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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
1 | Tidak 16 L T
dilambangkan

2 o B 17 1 Vs
3 & T 18 & ¢
4 & S 19 ﬁ G
5 z J 20 s F
6 C H 21 k) Q
7 3 Kh 22 S K
8 2 D 23 J L
9 A 4 24 a M
10 B R 23 O N
11 ) Z 26 P wW
12 " S 27 ® H
13 B Sy 28 5 ’
4] a S 29 & Y
15 Ua

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
- Fathah A
v Kasrah I
& Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
7 Fathah dan ya Al
3 Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa ; &S
Haula : J32
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xi



Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda

sl Fathah dan ya A

s Fathah dan wau I

ls Dammah dan U

- wau
Contoh:

gala: Ja
rama: (s<)
gila: Ja

yaqulu: :b;a

4. Ta Marbutah (3)

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua.

a. Ta Marbutah (8) hidup
Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (¢) yang mati atas mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ()
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
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raudah al-atfal/raudatul atfal : J@L&i &53

al-madinah al-munawwarah /: ZJ}L&S\ :\-HJAS‘
al-madinatul munawwarah )
talhah : aall
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr, bukan Bayrut; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Judul . Manajemen  Agroindustri  Dalam  Peningkatan

Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Tinjau dari
Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Kasus Alffayad Farm
di Kabupaten Pidie)
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Kata Kunci : Agroindustri, Peningkatan Pendapatan, Ekonomi Islam

Agroindustri merupakan alternatif yang sangat pontensial untuk
dikembangkan dalam menghadapi globalisasi ekonomi dengan adanya
sektor industri yang berkaitan langsung dengan pertanian. Sebagai salah
satu subsistem dalam sistem agribisnis, agroindustri memiliki potensi
yang sangat besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan  pendapatan masyarakat, menyerap tenaga Kerja,
meningkatkan pemerataan pembangunan, dan dapat mempercepat
pembangunan daerah. Maka penelitian ini mengkaji dampak keberadaan
agroindustri dalam peningkatan pendapatan masyarakat di tinjau dari
perspektif ekonomi Islam studi kasus jambu kristal alfayyad farm di
Kabupaten Pidie. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan
pendekatan penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan. Hasil
penelitian ditemukan bahwa dampak keberadaan agroindustri jambu
kristal sangat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.
Adapun dari segi perspektif ekonomi Islam sudah berjalan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki
keanekaragaman dan kekayaan sumber daya alam yang melimpah
dan dapat digunakan sebagai modal dasar bagi pembangunan
ekonomi. Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pembangunan
ekonomi-maka diperlukan kerjasama antar sektor ekonomi dengan
adanya kerjasama ini sehingga kegiatan di sektor produktif akan
memiliki daya tarik bagi sektor lainnya (Cahyanningsih, 2019:1).
Sumber kekayaan alam yang dimiliki Indonesia tersebut dapat
dioptimalkan salah satu melalui sektor pertanian (komoditas
primer).

Sektor pertanian terdiri dari beberapa subsektor antara lain
tanaman pangan, peternakan, perkebunan, perikanan dan berkebun.
Industri hortikultura memiliki peluang dan prospek untuk
berkembang. Produk domestik bruto (PDB) hortikultura terus
meningkat setiap tahun. Berdasarkan profil Direktorat Jenderal
Hortikultural (2015), pada tahun nilai PDB hortikultura mencapai
1,145 miliar dan meningkat pada tahun 2017 menjadi 9,768 miliar
(Ramadhona et al., 2019).

Pada kenyataannya, bagi perekonomian nasional sektor
agroindustri pertanian masih berperan penting untuk penyedia
bahan pangan, bahan baku industri dan sebagai sumber penghasilan

untuk para petani diseluruh Indonesia. Sektor pertanian memiliki



peluang dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena
pembangunan di sektor pertanian adalah kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dari pembangunan ekonomi. Mengingat sektor
pertanian dan sektor industri pengolahan memiliki peranan dalam
pembentukan produk domestic bruto, sehingga perlu adanya suatu
integrasi antara sektor pertanian dan sektor industri pengolahan
melalui agroindustri (Cahyanningsih, 2019:4).

Dibalik kelebihan yang sudah dipaparkan diatas, dapat
dikatakan bahwa sektor pertanian yang ada di Indonesia belum
berjalan sesuai dengan harapan masyarakat Indonesia, apalagi
mengingat Indonesia memiliki banyak potensi pertanian yang
cukup dapat dilakukan karena sumber bahan baku industri yang
melimpah. Dilihat kurangnya keberhasilan dalam industri pertanian
Indonesia telah menyebabkan pembentukan bahwa masalah-
masalah dalam industri pertanian Indonesia cukup komplek
(Rahayu, 2014).

Selain banyak keunggulan terdapat juga permasalahan yang
dihadapi dalam pengembangan agroindustri di Indonesia, pertama
adalah keterbatasan bahan baku yang berkualitas untuk memenuhi
kebutuhan kegiatan agroindustri, kedua, kualitas produk
agroindustri belum memenuhi persyaratan pasar, khususnya pasar
internasional. ketiga sumber daya tidak profesional, keempat sarana
dan prasana belum memadai, kelima tidak ada teknologi yang
berkembang, keenam sumber dana dari pemerintah masih sangat
kecil, ketujuh dari segi pemasaran belum berkembang dan,



kedelapan belum ada kebijakan rill yang mampu mendorong
berkembangnya agroindustri di dalam negeri ini (Prianto, 2016).
Malayu Hasibuan (2019) menyatakan manajemen adalah ilmu
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien yang bersifat
massif, komplek dan bernilai tinggi tentulah sangat dibutuhkan

manajemen.

Agroindustri merupakan salah satu alternatif potensial yang
dapat dikembangkan dalam menghadapi situasi globalisasi
ekonomi. Dengan kata lain, ada sektor industri yang berhubungan
langsung dengan sektor pertanian. Pada masa yang akan datang,
posisi pertanian dapat menjadi sektor andalan dalam pembangunan
nasional sehingga sehingga peranan agroindustri akan semakin
besar. Agroindustri adalah rangkaian kegiatan industri yang terdiri
dari proses produksi pertanian, pengolahan, pengangkutan,
penyimpanan, pembiayaan, pemasaran dan penjualan. Agroindustri
dapat dilihat sebagai suatu industri yang mengubah hasil pertanian
menjadi barang setengah jadi atau barang jadi yang melibatkan
manusia, hasil pertanian, modal, teknologi, informasi dan faktor
lainnya. Kelangsungan hidup sektor pertanian sangat menentukan
bagi pembangunan dan kemakmuran suatu daerah. Dengan
pertanian pada intinya, sektor pertanian memiliki kemampuan
untuk menyerap lebih banyak tenaga kerja, meningkatkan

pendapatan agen, meningkatkan pendapatan di daerah, dan juga



dapat menerapkan inovasi terbaru untuk meningkatkan daya saing.
(Gultom, Sulistiyowati, 2018).

Perkembangan agroindustri dari sektor pertanian dalam
pembentukan PDRB provinsi periode 2016-2020 ada di Gorontalo,
Sulawesi Barat, Sulawesi ~ Tengah, Nusa Tenggara Timur,
Lampung, Bengkulu, Jambi dan Aceh. Rata-rata penyerapan tenaga
kerja di sektor pertanian pada tahun 2016-2020 yaitu sebesar 88,32
juta jiwa. Hampir seluruh provinsi yang ada di Indonesia
mengalami penurunan penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian,
kecuali Bangka Belitung, Sulawesi Barat dan DI Yogyakarta.
Sektor pertanian cenderung menjadi salah satu sektor dasar
perekonomian di beberapa provinsi di Indonesia, yang tercermin
dari kontribusinya terhadap pembentukan PDB Indonesia dan
mampu dalam pembentukan PDRB provinsi. Meskipun kontribusi
sektor pertanian cenderung menurun pada periode 2016 hingga
2020, tetapi tenaga kerja yang terserap pada sektor ini masih tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki adil dalam
perekonomian (Kurniawati, 2020). Aceh merupakan salah satu
provinsi yang sangat maju dalam pengembangan agroindustri dari
sektor pertanian dalam pembentukan PDRB provinsi Aceh pada
tahun 2020, penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian mengalami
kenaikan yaitu 85,99 juta jiwa.

Agroindustri  merupakan pilar strategi sebagai penggerak
perekonomian suatu negara. Paling tidak terdapat empat hal yang

melatarbelangkaginya. Pertama, agroindustri merupakan jalan



keluar bagi produk pertanian, ini berarti bahwa produk pertanian
memerlukan pengolahan sampai pada level tertentu prioritas
sebagai alternative pengembangan agroindustri (Fadhil et al.,
2017).

Secara umum, pertanian dapat diklasifikasikan menjadi
kategori, yaitu: pertama adalah industri pengolahan hasil pertanian,
kedua adalah industri pertanian yang menghasilkan peralatan dan
mesin pertanian, dan ketiga adalah industri produksi input
pertanian pertanian (pupuk, pestisida, herbisida) dan yang keempat
adalah jasa agroindustri di sektor pertanian (Purnomo, 2015).

Agroindustri di Kabupaten Pidie belum terlalu berkembang
karena kurangnya perhatian dari pemerintah dan dari segi
masyarakat tidak mengetahui bagaimana agroindustri karena tidak
memiliki pengetahuan. Dalam mengatasi permasalahan tersebut
dapat diatasi dengan mengadakan sosialisasi-sosialisasi kepada
masyarakat supaya mereka mendapatkan pengetahuan.

Pengembangan sektor pertanian dengan potensi pasar yang
besar merupakan salah satu solusi yang diharapkan dan dapat
mengatasi dampak krisis ekonomi global. Apalagi peluang
pertanian di Indonesia masih sangat besar. Selain ditunjang dengan
lahan yang sangat luas, kesuburan tanah juga mendukung
berkembangnya pertanian tradisional menuju pertanian modern.
Perkembangan teknologi saat ini sejalan dengan berkembangan
ilmu pengetahuan, banyak bermunculan produk-produk pertanian
baru. Hal ini terlihat pada berbagai jenis tanaman, baik pada



tanaman hias maupun pada sayuran dan buah-buahan. Banyak jenis
buah-buahan yang terdapat di Indonesia, produk unggulan yang
produksinya terus meningkat adalah jambu biji. (Andayani et al.,
2014).

Jambu kristal adalah varietas jambu biji yang baru
dikembangkan di Taiwan pada tahun 1991 dan kemudian
dikembangkan -di Indonesia pada tahun 2009 sampai saat ini.
Jambu kristal umumnya menguntungkan dari segi tekstur dan
bentuk. Jambu kristal memiliki keunggulan daging buah yang tebal
dan renyah. Selain dagingnya yang sangat renyah, kandungan biji
pada jambu kristal hanya 3%. (Herdiat et al., 2019).

Keberadaan jambu biji sangat dikenal dan tersebar luas di
berbagai daerah di Indonesia, terbukti dengan produksi jambu biji
yang terus meningkat dari tahun ke tahun (Andayani et al., 2014).
Aceh merupakan salah satu daerah penghasil produksi jambu
kristal tepatnya di Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie dengan
luas perkebunan 510 hektare dan terdapat 7.000 pohon jambu
kristal. Jambu kristal ini merupakan salah satu produk perkebunan
unggulan di Aceh. Pemilihan jambu kristal sebagai komoditas
unggulan ini dikarenakan sesuai dengan letak geografis, kesesuaian
dan Kketersediaan lahan, permintaan pasar, produktivitas, dan
prinsip pemerataan, yang lebih dari 90% diusahakan oleh petani.

Salah satu sumber pendapatan masyarakat di Kecamatan
Padang Tiji adalah jambu Kristal, selain jambu Kristal sumber

pendapatan masyarakat yaitu kakao, padi, pinang dan lain-lain.



Budidaya jambu kristal yang ada di Kecamatan Padang Tiji
masih dikembangkan secara tradisional. Penghasilan budidaya
jambu kristal yang diperoleh pertahun mencapai 1 miliar rupiah
dengan harga jual per kilogram yaitu Rp. 20.000,. s/d 25.000,. per
kilogram dengan rata-rata jumlah produksi yang didapat yaitu
sebanyak 21.403 kg pada masa sekali panen . Oleh sebab itu,
pekerja yang bekerja di perkebunan jambu kristal masih relatif
banyak, pekerja berasal dari masyarakat setempat. Pekerja yang
berkerja di perkebunan jambu kristal 31 orang terdiri dari 23 orang
perempuan dan 8 orang laki-laki. Penghasilan yang diterima
pekerja di perkebunan jambu kristal berdasarkan hasil produksi,
jika hasil produksi tinggi maka upah buruh sekitar Rp. 75.000
perhari dan jika produksinya rendah maka upah buruh atau pekerja
sekitar Rp. 65.000 perhari. Dari mulai penanaman hingga berbunga
butuh waktu 6 bulan dimana setelah 6 bulan sudah mulai bisa
dipanen dan pemanenannya dilakukan 4 hari sekali ketika masa

panen.



Gambar 1.1
Pendapatan Jambu Kristal
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Dari grafik 1.1 dapat dilihat bahwa pendapatan atau
penghasilan jambu kristal dari tahun 2017-2021 mengalami
peningkatan dengan rincian 1-2,5 Miliar, hal ini membuktikan
bahwa pendapatan jambu kristal mengalami peningkatan dari tahun
ketahun.

Dampak bagi masyarakat sekitar dengan adanya keberadaan
agroindustri  jambu  kristal dapat membantu perekonomian
masyarakat sekitar dan adanya tersedia lapangan pekerjaan, maka
dari segi pengangguran akan berkurang.

Beberapa penelitian sebelumnya seperti Sulistyowati (2018)
keberadaan agroindustri sangat penting bagi kemajuan dan
kesejahteraan suatu daerah. Dengan pertanian sebagai intinya,
agroindustri mampu menyerap banyak tenaga kerja, meningkatkan

pendapatan pelaku, meningkatkan pendapatan daerah, dan



munculnya inovasi-inovasi terbaru sehingga bisa memperkuat
daya saing.

Menurut Adha (2017), pengembangan agroindustri dinilai
sangat penting untuk meningkatkan pendapatan petani dan efektif
menjadi  penggerak perekonomian daerah. Arifin (2018),
agroindustri pertanian _merupakan sektor yang esensial dan
memberikan kontribusi yang besar bagi terwujudnya tujuan
pembangunan  bagi ekonomi nasional, seperti pertumbuhan
ekonomi (PDB), kesempatan Kkerja, peningkatan devisa dan
pembangunan ekonomi daerah

Berdasarkan uraian dan gambaran diatas maka dalam penelitian
ini fokus meninjau bagaimana pengaruh keberadaan agroindustri
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Dengan adanya
fenomena tersebut, penulis tertarik meneliti dan meninjau lebih
jauh mengenai “Manajemen Agroindustri Dalam Peningkatan
Pendapatan Masyarakat Di Tinjau Dari Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus Jambu Kristal Alfayyad Farm di
Kabupataen Pidie)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang penelitian yang telah
diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:



1. Bagaimana Manajemen Pengelolaan Agroindustri Jambu
Kristal Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Desa
Kupula Tanjong.

2. Bagaimana Manajemen Pengelolaan Agroindustri Jambu
Kristal Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Desa
Kupula Tanjong di Tinjau dari Perspektif Ekonomi Islam.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin
dicapai penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut” Untuk
mengetahui bagaimana Manajemen Pengelolaan Agroindustri
Jambu Kristal Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Desa

Kupula Tanjong.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Agar menjadi rujukan atau referensi serta menambah
khasanah ilmu pengetahuan di bidang ekonomi Islam.
2. Secara Praktis
a. Bagi penulis: Penelitian ini dimaksudkan guna
memenuhi syarat menyelesaikan tugas akhir, dan
menambah pengetahuan dan pengalaman penelitian
yang berkaitan dengan pengaruh keberadaan agroidustri
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.
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b. Bagi pengelola kebun jambu kristal: Hasil penelitian ini
diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi pengurus
kebun jambu kristal di Desa Kupula Tanjong
Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie.

c. Bagi Masyarakat: Hasil Penelitian ini diharapkan bisa
memberikan kontribusi pemikiran dan gambaran
terhadap masyarakat umum  tentang bagaimana
pengaruh keberadaan agroindutri terhadap peningkatan

pendapatan masyarakat.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan dalam penelitian ini bertujuan agar
penulisannya lebih terstruktur dan terarah. Adapun susunan dalam
proposal ini adalah sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Bab kesatu merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan proposal.
Bab Il Landasan Teori

Bab kedua merupakan landasan teori yang terdiri dari tinjauan
pustaka dan hasil-hasil dari penelitian sejenis dan pernah dilakukan
guna mengetahui posisi penelitian dan juga pendapat para ahli yang
pernah melakukan penelitian yang serupa serta memuat kerangka
pemikiran dan hipotesis.
Bab 111 Metodelogi Penelitian

11



Bab ketiga mendeskripsikan tentang rancangan Penelitian,
Lokasi Penelitian, Populasi dan Penarikan Sampel, Jenis dan
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab keempat memuat penjelasan gambaran Umum Lokasi
Penelitian, Profil Informan, Hasil Penelitian berupa Manajemen
Agroindustri, Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat di
Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam.

Bab V Penutup

Bab kelima berisi kesimpulan dari penelitian yang sekaligus
merupakan jawaban akhir dari rumusan masalah dalam penelitian
ini. Selanjutnya juga ada saran serta masukan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan dengan penelitian ini supaya dapat

mengembangkan usahanya tersebut menjadi semakin maju.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Agroindustri

Agroindustri merupakan alternatif yang sangat potensial untuk
dikembangkan dalam konteks globalisasi ekonomi dengan adanya
sektor industri yang berhubungan langsung dengan pertanian. Ke
depan, pertanian dapat menjadi sektor kunci pembangunan
nasional, sehingga peran sektor pertanian menjadi semakin penting.
Upaya untuk mewujudkan sektor pertanian yang tangguh, maju dan
produktif untuk menjadi industri unggulan dalam pembangunan
nasional perlu didukung oleh pembangunan sektor pertanian. Selain
itu, dapat membantu mengembangkan industri pertanian dalam hal
sumber daya manusia yang berkualitas dan pengembangan
teknologi tepat guna. Oleh karena itu, pemerintah lebih menaruh
harapan dan lebih memperhatikan upaya pengembangan sektor
pertanian.

Agroindustri tidak hanya terfokus pada produksi tekstil atau
kelistrikan.  Ada juga  sektor  pertanian yang disebut
agroindustri.Agroindustri  merupakan  strategi  industrialisasi
nasional, khususnya industri pedesaan. Menurut Kusnandar (2010),
agroindustri adalah industri yang menggunakan produk pertanian
sebagai bahan baku utama atau industri yang menghasilkan produk
yang digunakan sebagai pembawa atau input dalam pertanian.

Agroindustri dapat didefinisikan sebagai kegiatan industri yang
menggunakan produk pertanian sebagai bahan baku, mendesain
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dan penyediaan peralatan dan jasa untuk kegiatan tersebut. Di lihat
dari sistem agribisnis, agroindustri ialah bagian (subsistem) dari
agribisnis yang mengolah hasil pertanian (pangan, kayu dan serat)
dan mengubahnya menjadi produk setengah jadi yang dapat
dikonsumsi dan menjadi barang industri produk yang digunakan
dalam proses manufaktur, seperti traktor, pupuk, pestisida, mesin

pertanian dan lain-lain (Rahayu, 2014).

2.2 Peranan Agroindustri

Sebagai salah suatu subsistem dalam sistem agribisnis,
agroindustri memiliki potensi yang sangat besar buat mendorong
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pendapatan masyarakat,
menyerap tenaga kerja, meningkatkan pemerataan pembangunan,
dan dapat mempercepat pembangunan daerah. Agroindustri dapat
di andalkan sebagai a leading sector (sektor pemimpin) dalam
perekonomian Indonesia. Salah satu strategi pengembangan yang
harus dimiliki ialah kebijakan pembangunan yang menjaga
keterkaitan antara sektor pertanian dengan sektor industri dalam
bentuk pengembangan agroindustri.

Pengembangan agroindustri tidak hanya untuk
mengembangkan Kkegiatan industri saja, tetapi juga untuk
mengembangkan kegiatan budidaya (on-form agribisnis) serta
kegiatan lain dalam sistem kegiatan agribisnis secara keseluruhan.
Sehingga akan memberikan pengaruh yang sangat besar bagi

pencapaian tujuan pembangunan. Pengembangan agroindustri akan
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meningkatkan pendapatan petani pedesaan, karena Kkegiatan
pertanian menjadi dasar untuk memenuhi semua kebutuhan.
Pengembangan agribisnis berpotensi meningkatkan pendapatan
petani, sehingga meningkatkan permintaan dan pembelian barang-
barang non-pertanian, mengubah kondisi tenaga kerja dan sirkulasi
moneter di pedesaan. Dapat dikatakan bahwa sektor industri
pertanian merupakan motor penggerak proses industrialisasi
pedesaan (Cahyaningsih, 2019).

Strategi pembangunan sektor pertanian yang diterapkan harus
sesuai dengan ciri dan permasalahan sektor pertanian yang
bersangkutan. Secara umum permasalahan yang dihadapi dalam
pengembangan agroindustri adalah: (a) Sifat produk pertanian yang
mudah rusak dan bulky, sehingga diperlukan teknologi pengemasan
dan transportasi untuk mengatasi permasalahan tersebut, (b)
sebagian besar produk pertanian adalah produk pertanian musiman
dan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. iklim, aspek
kelangsungan produksi agroindustri tidak terjamin, (c) kualitas
produk pertanian dan agroindustri umumnya rendah, sehingga sulit
bersaing baik di pasar domestik maupun internasional, dan (d)
sebagian besar industri kecil dengan teknologi yang maju. (Arifin,
2018:8).

Agroindustri merupakan bidang yang penting dan memberikan
kontribusi yang besar bagi terwujudnya tujuan dan sasaran
pembangunan ekonomi nasional seperti pertumbuhan ekonomi

(PDB), kesempatan kerja, pertumbuhan devisa, pembangunan
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ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi, pembangunan ekonomi
daerah, dan lain-lain. Usaha pertanian harus mampu berperan serta
dalam pertumbuhan dan perkembangan perekonomian nasional.
(Arifin, 2018:10).

2.3 Manajemen

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Istilah manajemen memiliki berbagai pengertian. Secara
universal manajemen adalah penggunaan sumberdaya organisasi
untuk pencapai sasarran dan kinerja yang tinggi dalam berbagai
tipe organisasi profit maupun non profit. Definisi manajemen
adalah pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan
efisien lewat penrencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan

pengawasan sumberdaya manusia.

2.4 Fungsi Manajemen

Fungsi manajamen merupakan bagian proses perencanaan,
organisasi, koordinasi serta pengendalian, koordinasi serta
pengedalian sumber daya supaya tujuan dapat tercapai dengan
efektif dan efisien, fungsi-fungsi manajamen diatur untuk
sistematika pembahsannya lebih teratur, analisis pembahasannya
lebih mudah, dan untuk menjadi pelaksanaan bagi proses

manajemen.
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Fungsi- fungsi manajamen adalah serangkaian kegiatan yang
dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-
masing dan mengikuti satu tahapan-tahapantertentu dalam
pelaksanaannya. Fungsi-fungsi manajemen terdiri dari empat
fungsi, yaitu:

a. Perencanaan

Perencanaan atau planning, yaitu menyangkut upaya yang
dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa
yang akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang
tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi. Di
antara kecenderungan dunia bisnis sekarang, misalnya,
bagaimana merencanakan bisnis yang ramah lingkungan,
bagaimana merancang organisasi bisnis yang mampu
bersaing dalam persaingan global, dan lain sebagainya.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian atau organizing yang proses yang
menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah
dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam struktrur
organisasi yang cepat dan tangguh, sistem dan lingkungan
organisasi bisa bekerja secara efektif dan efisien guna
pencapain organisasi.

c. Implementasi atau directing, yaitu proses implementasi

program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak akan

organisasi suatu proses motivasi agar semua pihak tersebut
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dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh
kesadaran dan produktivitas yang tinggi.

d. Pengendalian
Pengendalian atau cotrolling, yaitu proses yang dilakukan
untuk mamastikan seluruh rangkaian kegeiatan yang telah
direncanakan, organisasi, dan implementasi bisa berjalan
sesuai target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan

terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.

2.5 Pengolahan

Pengolahan bersal dari kata olah yang berarti mengerjakan,
mengusahakan suapaya menjadi lebih sempurna. Pengolahan
berarti proses, cara, dan mengolah.

Wardayono (2015) mununjukkan bahwa pengelolahan adalah
suatu rangkaian yang berintikan perencanaan, pengorganisasian,
pergerakan dan pengawasan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Anoraga (2016) menunjukkan bahwa pengolahan adalah suatu
istilah yang berasal dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian
usaha yang bertujuan untuk menggali dan memanfaatkan segala
potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Dari uraian diatas
dapst disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengolalaan
adalah suatu rangkaian kegiatan Dberintikan perencanaan,

perorgansasian, pergerakan dan pengawasan Yyang bertujuan
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menggali dan memanfaatkan sumberdaya alam yang dimiliki secra
efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan
(Amal, 2019).

2.6 Produksi

Produksi adalah produk atau output, produk atau produksi di
bidang pertanian atau bidang lain yang bervariasi dan berbeda
antara lain karena perbedaan kualitas. Hal ini dapat dimengerti
karena kualitas yang baik dihasilkan oleh proses manufaktur yang
dijalankan dengan baik dan sebaliknya. Kualitas produksi menjadi
lebih buruk jika kinerja bisnis buruk (Bulandari, 2016:13-14).

Istilah produksi diartikan sebagai penggunaan atau penggunaan
sumber daya yang dapat mengubah satu produk menjadi produk
lain yang sama sekali berbeda, baik dari segi makna dan di mana
atau kapan produk itu ditempatkan, serta tentang apa yang dapat
dilakukan konsumen terhadap produk tersebut. Istilah produksi
berlaku untuk barang dan jasa, karena istilah barang mengacu pada
barang dan jasa. Keduanya diproduksi dengan meningkatkan modal
dan tenaga kerja. Produksi adalah konsep aliran, yang berarti
produksi adalah suatu kegiatan yang diukur dengan tingkat
produksi per satuan periode/waktu, sedangkan produksi itu sendiri
selalu dianggap berkualitas, tidak berubah.

Dalam ekonomi Islam, produksi adalah mencakup semua
kegiatan yang dilakukan manusia untuk mendapatkan keuntungan

atau melengkapinya dengan mencari sumber-sumber ekonomi yang
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diberikan oleh Allah SWT sehingga menjadi menguntungkan,
berguna, dan responsive terhadap kebutuhan manusia. Hal ini dapat
dijelaskan dalam segala kegiatan produksi barang dan jasa yang
dilakukan oleh seorang muslim dengan tujuan untuk meningkatkan
apa yang dimilikinya, baik berupa kekayaan alam maupun harta
benda dan dipersiapkan untuk digunakan oleh pelaku atau kaum
muslimin dan prinsip-prinsip produksi harus yang harus dilakukan
oleh setiap  muslim, baik secara individu maupun sebagai
komunitas, adalah berpegang teguh pada apa yang diizinkan oleh
Allah dan tidak melampaui batas. Pada dasarnya, produsen dalam
ekonomi konvensional tidak mengenal istilah halal dan haram.
Prioritas mereka adalah memuaskan keinginan pribadi mereka
dengan memperoleh keuntungan, barang dan uang (Ajeng,
2016:12).

Proses manufaktur yang juga dikenal sebagai usaha tani atau
produk pertanian adalah proses bisnis menanam/mengolah tanah
untuk memproduksi bahan baku (raw material). Bahan-bahan segar
digunakan sebagai bahan baku untuk produksi proses manufaktur
atau produk jadi di bidang pertanian atau agroindustri (Sari,
2018:18).

Produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk
mencapai kesejahteraan, kesejahteraan dapat tercapai apabila
barang dan jasa tersedia dalam jumlah yang cukup. Orang atau
perusahaan yang melakukan suatu proses produksi disebut
produsen (Bulandari, 2016:14).
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2.6.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi

Produksi tentu saja, jika tidak ada bahan yang memungkinkan
proses produksi itu sendiri berjalan, produksi tidak dapat
dilanjutkan. Untuk dapat berproduksi, manusia membutuhkan
tenaga kerja, sumber daya alam, berbagai bentuk modal dan
keterampilan. Semua faktor ini disebut faktor produksi. Jadi, semua
faktor yang mendukung upaya untuk menciptakan nilai atau
meningkatkan nilai suatu komoditas disebut faktor produksi.

a. Luas Lahan

Tanah merupakan sumber daya yang paling penting, terutama
dalam produksi pertanian.Oleh sebab itu, tanah merupakan salah
satu faktor produksi yang sangat penting atau yang sangat
mendasar, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mubyarto bahwa
tanah merupakan salah satu faktor produksi, pabrik yang
menghasilkan hasil pertanian, tempat dimana produksi dilakukan,
ouput dapat bekerja dan menghasilkan ouput. Tanah memiliki sifat-
sifat yang berbeda dengan faktor produkdi lainnya, yaitu luasnya
yang relative tetap dan permintaan lahan akan semakin meningkat
sehingga akan terjadinya kelangkaan.

Menurut Adiwilaga dari sudut pandang ekonomi pertanian,
tanah dapat dianggap sebagai basis utama kegiatan potensial, yaitu
energi produktif benda-benda yang bergantung pada alam (Moroki
etal., 2018).

Dari segi ekonomi pertanian, tanah dapat dilihat sebagai basis

utama kegiatan potensial, yaitu daya produktif hal-hal yang
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bergantung pada tanah, tanah dipahami sebagai tanah terbuka,
budaya tanah. Bumi. Jadi tanah dapat dipahami sebagai suatu
tempat atau tanah dengan luas tertentu yang digunakan untuk
keperluan pertanian.

Kepemilikan tanah atapun lahan bagi masyarakat di sektor
pertanian adalah faktor terpenting dalam meningkatkan
penghidupan mereka. Luas lahan yang digunakan petani akan
mempengaruhi produksi pertanian yang pada pada akhirnya akan
menentukan  tingkat ekspor. Luas lahan garapan akan
mempengaruhi skala dan kecilnya usaha, sehingga mempengaruhi
efisiensi atau tidaknya usaha agribisnis. Sering diamati bahwa
semakin luas lahan yang digunakan untuk pertanian, semakin
kurang produktif lahan tersebut.

Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa luas lahan akan
mengurangi upaya untuk melakukan tindakan yang menghasilkan
efisiensi sekitar karena :

a. Kurangnya pengawasan terhadap faktor produksi seperti benih,
bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja.

b. Terbatasnya persediaan tenaga kerja di sekitar daerah itu, yang
pada sehingga mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut.

c. Keterbatasan persediaan modal sosialisasi untuk membiayai
usaha pertanian dalam skala besar.

Sebaliknya jika luas areal sempit maka upaya pengendalian
faktor-faktor produksi akan lebih baik, tetapi jika areal terlalu

sempit juga akan mengakibatkan usaha yang tidak efisien. Hasil
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tanaman yang ditanam di lahan yang terlalu sempit akan menurun
dibandingkan dengan hasil tanaman yang ditanam di lahan yang
luas.

Tanah merupakan faktor produksi, yang meliputi bagian dari
permukaan bumi yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian dan
perumahan, serta mengandung kekayaan alam yang terkandung di
dalamnya (Ajeng, 2016:15-16).

b. Modal

Modal merupakan faktor produksi yang paling penting dalam
proses produksi, karena input ini dapat mempengaruhi penawaran
input produksi lainnya. Dengan kata lain, modal adalah elemen
produksi yang paling penting, karena tidak akan bekerja tanpanya.
Modal yang berhubungan langsung dengan peran petani sebagai
pemilik petani dan peran petani dalam mengelola kepemilikannya.
Jenis komoditi yang diusahakan bergantung pada modal, karena
terdapat komoditi yang padat modal dan budidayanya relatif mahal.
Demikian pula, sejauh mana faktor-faktor produksi digunakan
tergantung pada modal yang tersedia (Sari, 2018:20-24).

c. Tenaga Kerja
Pekerjaan adalah salah satu input utama dalam produksi dan
mendefinisikan pekerjaan sebagai input manusia. Tenaga Kkerja
adalah orang-orang yang digunakan untuk menjalankan usaha,
menghasilkan barang dan jasa, serta menghasilkan barang dan jasa.

Semua peternakan yang beroperasi membutuhkan pekerja.
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Suratiyah (2016) menunjukkan bahwa tenaga kerja merupakan
salah satu faktor penentu dalam pertanian musiman, dan kurangnya
tenaga kerja menunda menabur, mempengaruhi pertumbuhan
tanaman, hasil dan kualitas produk. Dalam teknologi hemat energi
(teknologi mekanik), peran kerja belum sepenuhnya teratasi. Ini
bukan hanya karena usaha manusia itu mahal, tetapi juga karena
tidak dapat digantikan oleh yang spesifik.

Suratiyah (2016) menunjukkan bahwa tenaga kerja merupakan
salah satu faktor penentu, terutama untuk pertanian yang sangat
bergantung pada musim. Kelangkaan tenaga kerja menyebabkan
penurunan  hutan tanaman, mempengaruhi  pertumbuhan,
produktivitas dan kualitas produk tanaman. Peran tenaga kerja
belum sepenuhnya dapat diatasi dengan teknologi hemat energi
(mechanical technology).

Hal ini dikarenakan selain mahal juga ada hal-hal tertentu yang
memang tenaga kerja manusia tidak dapat digantikan.

a. Jumlah tenaga kerja

Jumlah optimal tenaga kerja yang dibutuhkan sampai tingkat
tertentu jumlahnya adalah optimal, jumlah tenaga kerja ini memang
masih banyak dipengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas tenaga
kerja, jenis kelamin, musim dan upah tenaga kerja.

b. Kualitas tenaga kerja

Persediaan tenaga kerja khusus maka membutuhkan sejumlah
pekerja dengan spesialisasi pekerjaan yang tertentu, dan
ketersediaan ini terbatas. Jika kualitas pekerjaan tidak diperhatikan,
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ini akan menyebabkan kemacetan dalam proses produksi. Sering
diamati bahwa alat-alat untuk berteknologi maju tidak digunakan
karena kurangnya ketersediaan pekerja rahasia untuk menggunakan
alat-alat ini.

c. Jenis kelamin

Kualitas pekerjaan juga dipengaruhi oleh gender, terutama
dalam produksi pertanian. Pekerja laki-laki berspesialisasi dalam
pekerjaan tertentu seperti mengolah tanah, sedangkan pekerja
perempuan berspesialisasi dalam pertanian.

d. Tenaga kerja musiman

Pertanian bersifat musiman, sehingga ada tenaga kerja musiman
dan pengangguran musiman. Dengan pengangguran seperti itu,
konsekuensinya juga imigrasi dan urbanisasi musiman. Di bidang
pertanian, sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani
itu sendiri, yang terdiri dari kepala keluarga, ayah, istri petani, dan
anak-anak.

e. Teknologi

Menurut  Prayitno,  teknologi  adalah  cara  untuk
menggabungkan berbagai sumber daya, modal kerja, dan
keterampilan untuk tujuan produksi. Teknologi pertanian adalah
alat, cara, atau prosedur yang digunakan  dalam
pengolahan/pengolahan input pertanian untuk menghasilkan bahan
baku, produk setengah jadi atau produk siap pakai sebagai hasil

dari hasil yang efisien dan berhasil. Teknologi dalam hal ini
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meliputi penggunaan benih, penggunaan pupuk, penggunaan
pestisida serta penggunaa alat-alat peralatan pertanian.

Pembangunan pertanian merupakan suatu proses Yyang
berlangsung di bidang pertanian dengan tujuan untuk
meningkatkan pendapatan perkapita dan kesejahteraan masyarakat
petani dalam rangka meningkatkan prudktivitas berdasarkan
perhitungan pertanian. Peran teknologi pertanian cukup penting
bagi pertumbuhan dan pemebangunan pertnian, terutama dalam
memerangi anacam dn sekaligus mamnfaatkan peluang yang
muncul dari fenomena globalisasi.

Pemanfaatan dan pengusaan teknologi di bidang pertanian
berkaitan langsung dengan peningkatan produksi dan penciptaan
nilai tambah. Nyatanya, setelah sekian lama pembangunan, bahkan
di sektor pertanian, input teknologi dalam produksi pertanian masih
belum memenuhi harapan. Secara keseluruhan, tidak ada teknologi

yang tekbukti efektif dan berkelanjutan.

2. 7 Pendapatan

Pendapatan adalah semua pendapatan berapa uang atau barang
dari pihak lain serta produk industri yang dinilai dengan dasar kas
tetap dari aktiva lancar. Pendapatan merupakan sumber pendapatan
seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat
penting bagi keberadaan dan kehidupan manusia secara langsung
maupun tidak langsung (Sari, 2018:24-26).
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Pendapatan mempunyai pengaruh yang besar terhadap
kelangsungan usaha, semakin tinggi pendapatan usaha maka
semakin besar pula pendapatan dari kemampuan usaha untuk
membiayai seluruh pengeluaran dan kegiatan yang dilakukan.
Status seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep
pendapatan yang menunjukkan jumlah total yang diterima oleh
seseorang atau rumah tangga dalam jangka waktu tertentu.

Pendapatan (income) adalah total penerimaan seseorang atau
pendapatan rumah tangga selama periode tertentu. Menurur
ekonomi kalsik, pemdapatan ditentukan oleh kemampuan faktor-
faktor produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. Semakin
besar kemampuan faktor tersebut untuk memproduksi barang dan
jasa, maka semakin besar pula pendapatan yang dihasilkan
(Yulistawati, 2014).

Ada definisi lain yang mengatakan pendapatan adalah jumlah
pendapatan yang diperoleh dari bekerja dan pada umumnya
pendapatan seseorang dihitung secara tahunan atau bulanan (Sari,
2018:26).

2.7.1 Jenis-Jenis Pendapatan

Menurut Manurung (2015) membagi pendapatan menjadi 3
jenis, yaitu:

a. Pendapatan Ekonomi

Pendapatan ekonomi adalah pendapatan yang diperoleh
seseorang atau keluarga yang digunakan untu memenuhi

kebutuhannya tanpa mengurangi atau menambah kekayaan
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bersih. Pendapatan ekonomi meliputi upah, gaji, bunga
deposito, pendapatan dari transfer dan jumlah lainnya.
b. Pendapatan Uang
Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diperoleh
seseorang atau keluarga pada selama periode waktu tertentu
untuk mengimbangi faktor-faktor produksi tertentu.
Misalnya sewa gedung, sewa rumah dan lain-lain
sebagainya.
c. Pendapatan Pribadi
Pendapatan pribadi adalah bagian dari pendapatan nasional
sebagai hak individu dalam perekonomian, yang
menghargai partisipasi individu dalam proses produksi.
2.7.2 Sumber-Sumber Pendapatan
Pemunuhan kebutuhan pokok harus dicapai melalui usaha
individu itu sendiri. Menekanan kewajiban pribadi bagi setiap
muslim untuk mencari nafkah bagi sendiri dan keluarganya, tanpa
terpenuhi kebutuhan ini, seorang muslim tidak akan mampu
menjaga kondisi kesehatan badan dan mentalnya serta efesiensi
hasil yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban ubudiyahnya.
Ibnu Sina berpendapat bahwa adanya harta milik pribadi pada
umumnya bersal dari dua jalan, yaitu:
a. Harta warisan, adalah harta yang diterima dari keluarga
yang meninggal.

b. Harta usaha, yaitu harta yang diperoleh dari hasil bekerja.
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Lain halnya dengan harta warisan, untuk mendapatkan harta
seseorang harus bekerja keras untuk mendapatkannya untuk
melanjutkan hidup. Terdapat perbedaan besar antara pekerja
intelektual dan pekerja kasar, pekerja terampil dengan pekerja yang
tidak terampil. Akibatnya tingkat keseimbangan pendapatan di
antara mereka akan berbeda.

2.8 Pendapatan Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah
uang yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada
pekerja atas jasanya sesuai kesepatan. Islam menawarkan suatu
solusi yang sangat baik atas masalah upah dan menyelamatkan
kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan para majikan
tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan.

Dalam ketentuan mengenai pendapatan kedua belah pihak
diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil dalam semua urusan
mereka, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap kelompok
lain juga tidak merugikan kepentingannya sendiri.

Jadi, Al-Quran memerintahkan kepada majikan untuk
membayar pendapatan para pekerja dengan bagian yang seharusnya
mereka terima sesuai dengan kerja mereka, dan pada saat yang
sama dia telah menyelamatkan kepentingannya sendiri. Demikian
pula para pekerjaakan dianggap penindas jika dengan memaksa
majikan untuk membayar melebihi kemampuannya.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Kahfi ayat 77:
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Artinya: “Maka keduanya berjalan; hingga ketika keduanya
sampai kepada peduduk suatu negeri, mereka berdua meminta
dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka (penduduk negeri itu)
tidak mau menjamu mereka, kemudian mereka mendapatkan
didnding rumah yang hampir roboh (di ngeri itu), lalu dia
menegakknya. Dia (Musa) berkata, “Jika engkau mau, niscaya
engkau dapat meminta imbalan untuk itu.” (Q.S Al-Kahf [18]: 77).

Dijelaskan juga dalam Sabda Rasulullah saw. Hadis riwayat
Ibnu Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi Muhammad saw
bersabda, “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering .

Islam menawarkan solusi yang baik untuk masalah pendapatan
dan tabungan untuk kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja
dan orang-orang para tanpa melanggar hak-hak yang sah dari
majikan. Dalam perjanjian (tentang penghasilan), kedua belah
pihak disarankan untuk bersikap jujur dan adil dalam segala
urusannya, tidak membiarkan kekerasan menimpa orang lain juga
tidak merugikan kepentingannya sendiri (Sari, 2018: 29-30).

Islam telah menciptakan sejumlah alat untuk mamastikan
keseimbangan pendapatan dalam masyarakat. Seperti zakat dan
sedekah misalnya, instrument-instrumen dikedepankan untuk
kesimbangan karena mengingat tidak semua orang mampu

berpatisipasi dalam prores ekonomi (Almizan, 2016).
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2.8.1 Alokasi Pendapatan Dalam Islam

Perbedaan harta dalam kehidupan manusia adalah hukum dan
ketetapan Allah SWT yang memiliki banyak hikmah dan makna
bagi kehidupan manusia. Dengan perbedaan pendapatan dan
kepemilikan ini, manusia memiliki peran yang lebih banyak
dibandingkan makhluk lain di dalam kehidupan ini. Disamping itu,
perbedaaan ini menjadikan signifikasi kerja di antara mereka dalam
memenuhi  kepentingan hidupnya. Perbedaan pendapatan dan
kekayan merupakan bagian yang tidak terpisahkan, namun dengan
adanya perbedaan ini, maka tidak ada alasan bagi manusia antara
satu orang dengan orang lain untuk melegitimasi kedudukanya
dihadapan Allah SWT sebagai makhluk yang mulia atau hina,
mulia atau hina, hanya menyangkut dengan sifat ketakwaan dalam
diri manusia.

Perbedaan pendapatan dan kepemilikan harta ini merupakan
upaya manusia untuk bisa memahami nikmat Allah, sekaligus
mamahami posisi dalam hubungannya dengan orang lain. Maka
dengan perbedaan ini ada perintah dari Alla yang merupakan
ibadah sambil mengamalkan. Bagi mereka yang memiliki lebih
banyak aset, ada perintah untuk mendistribusikan sebagian dari aset
mereka. Adapun orang yang tidak mremiliki harta, ada perintah
untuk bersabar dengan kekurangan agar tidak putus asa dan
bingung.

Dalam hal ini seorang individu muslim harus paham dan

mengerti masalah alokasi pendapatan dalam Islam, demikian pula
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pemerintah atau ulama mempunyai peran penting untuk menjadi
motivator pendistribusian kekayaan kepada masyakarat muslim.
Sebagai alat atau isnstrumen distribusi tersebut adalah melalui
zakat, sedekah, infak dan lainnya guna menjaga keharmonisan
dalam hidup sosial, selain juga mengajarkan kepada umat Islam
rasa keimanan dan kecintaan kepada khaliknya (Maesaroh, 2019).

Distribusi pendapatan tidak hanya menyangkut aspek ekonomi
tetapi juga aspek sosial dan politik, sehingga distribusi pendapatan
dalam ekonomi Islam menjadi perhatian para muslim dan ortodoks
hingga saat ini.

Sebagai respon sementara terhadap masalah tersebut, Islam telah
menganjurkan pemberian zakat, infag, dan sedekah. Kemudian,
Baitul Mal mendistibusiksn kepada mereka yang membutuhkan
untuk meringankan beban dan masalah dalam kehidupan orang lain
dengan memberi secara langsung maupun tidak langsung. Islam
tidak memberika pemerataan pendapatan, investasi yang adil,
investasi dalam Islam adalah adil berdasarkan maslahah
(Nurnasihin, 2019).

2.8.2 Instrumen Alokasi Pendapatan Dalam Islam

Dalam wacana figh Islam peraturan terhadap distribusi
pendapatan antara lain:

a. Zakat

Zakat menurut Sulaiman (2015) adalah kadar harta tertentu
yang diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan
beberapa syarat. Zakat sebagai instrument keuangan Islam
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dalam hal ini tidak hanya diperuntukan dalam memenuhi
kebutuhan hidup mustahik, namun dapat dijadikan sebagai
instrument dalam pembangunan ekonomi. Perintah zakat
dalam rukun Islam manandakan betapa pentingnya ibadah
ini (Malik, 2016).

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat
43:
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Artinya: “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan
rukuklah beserta orang yang rukuk” (Q.S Al-Bagarah [2]: 43).
b. Infaq
Infag adalah memberikan hartanya untuk keinginan
penerima harta. Adapun harta seseorang untuk memenuhi
keinginan penerima harta. Adapun hukum zakat, infaq
adalah harta yang dikeluarkan oleh orang pribadi atau badan
usaha di lauar zakat untuk kepentingan umat (Sahroni,
2018).
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat
254:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah
(dijalan Allah) sebagian dari rezeki yang tealh kami berikan
kepadamu sebelum datng hari yang pada hari itu tidak ada lagi
jual beli dan tidak ada lagi syafa’at. Dan orang-orang yang
zalim”. (Q.S Al-Baqarah [2]: 254).

Dapat dirincikan bahwa verinfaq yaitu membayar dengan harta,
mengekspor harta dan membelanjakan uang untuk harta, dan
membelanjakan harta. Berinfag mempunyai tujuan yaitu karena
kebaikan, hadiah, atau sesuatu untuk diri sendiri, atau bahkan
keinginan dari kebutuhan yang membangun (Sarwat, 2019).

c. Sedekah adalah pengeluaran harta atau dana untuk
mendekatkan diri kepada Allah untuk beribadah dan
bertakwa. Perbedaan anatara sedekah dan memberi alaha
niat dan tujuan, sedangkan sedekah lebih tentang
memeberikan  kekayaan dalam bentu ibadah dan
mendekatkan diri kepada Allah. Sedankan infaq adalah
ibadah untuk mengabdikan diri kepada Allah dan termasuk
untuk beribadah. Sedekah itu memiliki arti yang sangat
luas, bukan hanya dalm mengeluarkan harta, tetapi segala
sesuatu yang berkaitan dengan kebaikan.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat
261:
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Artinya: “Perumpaan orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai,
pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha luas, Maha
Mengetahui” (Q.S Al-Bagarah [2]: 261).

2.9 Konsep Ekonomi Islam

Menurut Hasamuzzaman ekonomi Islam adalah salah satu ilmu
yang ‘mempelajari ekonomi dalam prinsip Islam atau membawa
ekonomi sejalan dengan syariah. Definisi lain mengatakan ekonomi
Islam adalah ilmu ekonomi yang mempelajari usaha manusia untuk
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah
berdasarkan pada prinsipprinsip dan nilai Al-Qur’an dan Sunnah
(Khasanah, 2018).

Sedangkan, menurut Mannan ekonomi Islam adalah ilmu
sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi suatu
masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam. Ekonomi Islam berurusan
dengan produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa dalam
kerangka masyarakat Islam dimana cara hidup Muslim sangat
penting.

Berdasarkan berbagai definisi dapat diartikan bahwa ekonomi
Islam melibatkan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi asal-
usul penawaran dan permintaan sehingga dapat berkembang kearah

distribusi yang lebih merata (Mannan, 2016).
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2.10 Prinsip-prinsip Ekonomi Islam

Adapun prinsip-prinsip ekonomi Islam yaitu:

a. Prinsip Tauhid dan Persaudaraan, adalah dasar dari segala
bentuk kegiatan kehidupan manusia. Quraish Shihab
mengatakan bahwa tauhid mengantar manusia dalam
kegiatan ekonomi untuk meyakini bahwa kekayaan apapun
yang dimiliki seseorang milik Allah. Sementara konsep
persaudaraan atau ukhuwah islamiyah memberikan makna
kerja sama sesama muslim dalam aktifitas ekonomi.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-An’am ayat
162:
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Artinya: “Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”
(Q.S Al-An’am [6]: 162)

b. Prinsip Keadilan merupakan menempatkan sesuatu pada
tempatnya, dimana prinsip ini menekankan bahwa untuk
melayani semua kelas masyarakat, tanpa memandang kaya
atau miskin, semua harus menikmati hak dan layanan yang
sama.

c. Prinsip Maslahat, artinya dengan mengambil manfaat dan
menolak kemudratan atau sesuatu yang mendatangkan
kebaikan, keselamatan, = dan  faedah.  Aktivitas

ekonomidipandang melakukan maslahat jika memenuhi dua
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faktor, yaitu ketaatan (halal) dan kebajikan yang membawa
kebaikan (thayyib) untuk semua aspek secara keseluruhan.
Dengan demikian, aktivitas tersebut pasti tidak akan

menimbulkan mudarat.

d. Prinsip Keseimbangan
Konsep ekonomi Islam merupakan aspek keseimbangan
sebagai salah  satu pilar pembangunan ekonomi. Prinsip
keseimbangan dalam ekonomi Islam mencankup banyak aspek
yang berbeda, yaitu: keseimbangan antara sektor keuangan dan
sektor rill, risiko dan imbalan, bisnis dan kemanusiaan, serta

penggunaan dan konservasi sumber daya alam (Mursal, 2015).

2.11 Nilai-nilai Ekonomi Islam

Nilai-nilai yang bersumber dari sudut pandangan kehidupan
muslim melahirkan nilai-nilai dasar ekonomi Islam yaitu: Keadilan,
menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran, kejujuran, keberanian dan
ketabahan terhadap kebenaran.

a. Bertanggung jawab, memakmurkan bumi dan alam
semesta dan alam semesta makmur adalah tugas seorang
khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki yang adil dan
dapat diandalkan dengan menghasilkan keuntungan.
Juga bertanggung jawab untuk  meningkatkan
kesejahteraan komunitas individu atau dalam kelompok

tertentu.
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b. Tafakul (jaminan sosial), keberadaan jaminan sosial
dalam masyarakat akan ~mendorong terciptanya
hubungan baik antara individu dan masyarakat, karena
Islam tidak hanya mengajarkan hubungan vertical tetapi
juga menempatkan hubungan horizontal dalam
keseimbangan (Sari, 2018:38).

2.12 Tujuan Ekonomi Islam

Tujuan Ekonomi Islam adalah untuk menjamin keharmonisan
kehidupan didunia. Hal ini karena fakta ekonomi Islam bukan
hanya merupakan praktik kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
individu dan komunitas muslim yang ada.

Ekonomi Islam juga merupakan perwujudan perilaku ekonomi
yang mecakup cara padang permasalahan ekonomi dalam
menganalisis dan mangajukan alternative solusi atas berbagai
masalah ekonomi.

Inti dari proses ekonomi Islam adalah pemuasan kebutuhan
manusia berdasrkan nilai-nilai Islam untuk mencapai pada tujuan
agama (falah). Ekonomi Islam adalah berkah bagi seluruh dunia,
tidak dibatasi oleh aspek ekonomi, sosial, budaya dan politik
negara (Maharani, 2018).
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Tabel 2.1

Penelitian Terkait

No | Nama Judul Hasil Persamaan dan
Peneliti Penelitian Perbedaan

1 | Adha Strategi Penelitian | Persamaan
Panca Pengemba | ini  fokus | - Agroindustri
Wardha | ngan pada upaya | - Peningkatan
nu, Muh | agroindust | percepatan Pendapatan
Anhar ri  kelapa | ekonomi
(2016) | sebagai masyarakat | Perbedaan

upaya - Metode
percepatan Kuantitatif
ekonomi - Kemiskinan
di

kabupaten

ketapang.

2 | Josua Strategi Sektor Persamaan
Yeremia | pengemba | agroindustr | -  Agroindustri
Thomas | ngan i dan Usaha
Gultom, | agroindust | Mikro, Perbedaan
Lies ri manisan | Kecil dan| - Metode
Sulistyo | mangga Menengah Kuantitatif
wati pada (UMKM) - UMKM
(2018) UMKM menjadi

Satria  di | kolaborasi
Kecamata | strategis
n yang
Kedawung | berperan
, penting
Kabupaten | dalam
Cirebon). | pembangun
an ekonomi
nasional
maupun
daerah.

3 | Anton Analisis Agroindust | Persamaan
Martono | kelayakan | ri gula - Agroindustri
, ekonomi kelapa
Sulistya | agroindust | menjadi Perbedaan
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ni ri gula | komoditas Metode
Budinin | kelapa unggulan Kuantitatif
gsih, didi Kelayakan
dan Kecamatan Ekonomi
Watemi Mandiraja
n (2015) Kabupaten
Banjarnega
ra,
khususnya
di Desa
Jalatunda,
yang
mempunyai
nilai
strategis
ditinjau
dari aspek
tenaga
kerja,
karena
menyerap
tenaga
kerja yang
cukup
besar.
Reza Analisis Penelitian Persamaan
Gunand | Agroindus | ini fokus Agroindustri
a, dan | tri Kedelai | pada“ usaha
Septina | di agroindustr | Perbedaan
Elida Kecamata | i rumah Metode
(2016). | n Seberida | tanggaa. Kuantitatif
Kabupaten
Indragiri
Hulu
Provinsi
Riau.
Candra | Analisis Hasil dari | Persamaan
Rahmdh | Kelayakan | penelitian Agroindustri
ona, Usahatani | ini  fokus Jambu Kiristal
Dini Jambu kepada
Rochdia | Kristal. kalayakan | Perbedaann
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ni, dan
Budi
Setia
(2019).

usahatani -
jambu
kristal -
karena
tanaman
jambu
kristal
adalah
tanaman
horticultura
I berumur
tahunan.

Metode
Kuantitatif
Kelayakan
Usahatani

2.10 Kerangka Berfikir

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah:

Gambar 2. 10

Kerangka Penelitian

Agroindustri

Y

Dampak Pendapatan

A 4

Perspektif Ekonomi
Islam
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BAB IlII
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian dengan
menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan ilmiah untuk mengungkapkan situasi sosial tertentu
dengan menggambarkan secara akurat realita yang terbentuk secara
lisan berdasrkan teknik menganalisis data relevan yang diperoleh
dari situasi-situasi alamiah. Tujuan utama penelitian kualitatif
adalah untuk menggambarkan (describe), memahami (to
understand), dan menjelaskan (explain) suatu fenomena yang unik
secara mendalam dan dengan proses dan teknik khusus sesuai
dengan karakteristik penelitiannya (Arifin, 2015:141-143)

Saat melakukan penelitian kualitatif menggunakan teknik
observasional, wawancara dan metode pengumpulan data lainnya.
Dalam jenis penelitian ini, peneliti harus turun langsung ke
lapangan untuk menggali data dan mengetahui dampak keberadaan
agroindustri jambu kristal di desa Kupula Tanjong, serta tujuan dan
arah penelitian adalah deskriptif berupa rangkain kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau objek yang diamati.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian
tersebut dilakukan, adapun lokasi penelitian ini ialah di Desa

Kupula Tanjong Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie.
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Penetapan penelitian kualitatif, karena dengan ditetapkannya lokasi
penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga
mempermudah penulis melakukan penelitian.

Alasan penulis memilih Kebun Jambu Kristal Alfayyad
Farm sebagai lokasi penelitian karena berbagai alasan, salah
satunya yaitu Kebun Jambu Kristal Alfayyad Farm merupakan
salah satu Kebun Jambu Kristal Alfayyad Farm yang dikelola
secara pribadi oleh seorang pegawai swasta yaitu Bapak Imran.

Begitu juga dengan Desa Kupula Tanjong alasan pemilihan
lokasi penelitian karena Desa Kupula Tanjong salah satunya yang
memiliki wilayah perkebunan terluas di Kecamatan Padang Tiji,
terdapat 5 perkebunan di Desa Kupula Tanjong yaitu Perkebunan
Sawet, Pekebunan Kakao, Perkebunan Pisang, Perkebunan Pinang
dan Perkebunan Jambu Kristal.

Meskipun dampak dari perkebunan ini belum dirasakan
secara luas oleh masyarakat, namun keberadaanya berdampak
kepada masyarakat sekita lokasi penelitian, seperti pada Jambu
Kristal Alfayyad Farm dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat, karena dengan adanya Jambu Kristal Alfayyad Farm
bisa mengurangi pengangguran yang ada di Kecamatan Padang
Tiji, salah satu manfaat yang dirasakan masyarakat yang bekerja di

Jambu Kristal Alfayyad Farm yaitu bisa meningkatkan pendapatan.
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian

3.3.1 Subjek Penelitian

Dalam Penelitian kualitatif tidak mengenal istilah sampel,
namun dalam penelitian kualitatif menggunakan istilah informan.
Informan atau subjek adalah narasumber yang menjadi sumber data
dalam penelitian. Menurut Sugiono (2015: 141) informan adalah
pihak yang dipilih untuk diwawancarai seseuai dengan tujuan
penelitian.

Seorang informan harus memiliki pengalaman dan pengetahuan
mengenai latar belakang penelitian dari Bapak Imran selaku
Pemilik Kebun Jambu Kristal Alfayyad Farm selaku
Manager/Pemilik, Bapak Nurdin selaku Pengelola, Basri selaku
Pembukuan, Sumarni selaku Kasir, Ramli sebagai Penyemprotan,
Habibah sebagai Pemetik, Asiah sebagai Pemetik, Minarti sebagai
Pemetik, Safrina sebagai Pemetik, Murni sebagai Pemetik, Radiah
sebagai Pembersin  Rumput, ~Jamaliah sebagai Pembersih,

Ratnawati sebagai Pembersih Rumput, Rasmi sebagali Pembersih

Rumput.
Tabel 3.3
Daftar Informan
Kebun Jambu Kristal Alfayyad Farm
Nama Keterangan
Imran Manager/ Pemilik
Nurdin Pengelola
Bastri Pembukuan
Sumarni Kasir
Ramli Penyemprotan
Habibah Pemetik
Asiah Pemetik
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Minarti Pemetik

Safrina Pemetik

Murni Pemetik

Radiah Pembersih Rumput
Jamaliah Pemebersih Rumput
Ratnawati Pemebersih Rumput
Rasmi Pembersih Rumput

Sumber: Hasil Wawancara, (2021)
3.3.2 Objek Penelitian

Adapun objek penelitian adalah seperti apa kajian berpengaruh
keberadaan agroindustri jambu kristal terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat di tinjau dari perspektif ekonomi Islam.
Objek penelitian ini mencatat dan mengumpulkan informasi terkait
keberadaan agroindustri jambu kristal dan bagaimana pengaruh

pendapatan masyarakat di tinjau dari perspektif ekonomi.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Menurut Arikunto (2002), data adalah semua bentuk fakta dan
angka informasi, sedangkan - informasi merupakan hasil
pengelolaan data digunakan untuk beberapa tujuan.

a. Data Primer

Data primer yang diperoleh bersumber dari responden objek
yang akan diteliti. Sumber data ini adalah sumber pertama dimana
sebuah data dihasilkan (Bungin, 2015:129). Dalam hal ini data

primer yang diperoleh merupakan hasil observasi dan wawancara.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapat data ini lebih relevan untuk disajikan dalam
penelitian ini, maka penulis mengadakan dan dari serangkaian
pengumpulan data dengan cara :

a. Wawancara

Wawancara adalah mengadakan komunikasi langsung dengan
sampel yang akan diteliti sehingga dapat memperoleh informasi
data yang dibutuhkan berkaitan dengan permasalahan yang akan
diteliti. Wawancara digunakan untuk mendapatkan keterangan
secara lisan dari pihak yang di anggap mampu dalam memberikan
keterangan atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiono,
2016:240). Dalam penelitian ini ~dokumentasi diperoleh dari

pemilik atau pengurus dan pengelola dari tempat yang akan diteliti.

3.6 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis untuk meneliti dan
mensintesis informasi yang diperolen dari wawancara, temuan
lapangan, dan dokumen lain dengan cara yang mudah dipahami dan
dikomunikasikan kepada oaring lain. Analisis dilakukan dengan

mengorganisasikan  data, memecahnya menjadi  unit-unit,
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mensintesis, menyusun menjadi model, dan menarik kesimpulan
(Wijaya, 2018:5)

AR-RANIRY
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Aceh merupakan salah satu daerah yang menghasilkan produksi
jambu kristal, tepatnya di daerah Kecamatan Padang Tiji,
Kabupaten Pidie, tepatanya di Desa Kupula Tanjong, dengan luas
areal perkebunan mencapai 5-10 ha, dan terdapat 7.000 batang
pohon jambu Kristal. Jambu Kristal ini merupakan salah satu
komodiats unggulan perkebunan yang ada di Aceh. Pemilihan
jambu Kristal sebagai komoditas unggulan ini dikarenakan sesuai
dengan letak geografis, kesesuain dan Kketersediaan lahan,
permintaan pasar, produktifitas serta asas pemerataan yaitu lebih
90% di usahakan oleh petani. Kebun jambu kristal Alfayyad Farm
didirikan pada tahun 2018 oleh seorang pengawai negeri swasta
yang bernama Imran, kebun jambu kristal alfayyad farm
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pertanian.
Pekerja yang bekerja di perkebunan jambu kristal masih
relative banyak, dan buruh atau pekerja berasal dari masyarakat
setempat. Kebun Jambu Kristal Alfayyad Farm memperkerjakan 31
orang pekerja yang terdiri dari 23 perempuan dan 8 orang laki-laki.
Penghasilan yang diterima buruh atau pekerja di perkebunan jambu
kristal berdasarkan hasil produksi, jika hasil produksi tinggi maka
upah buruh sekitar 75.000 perhari dan jika produksinya rendah
maka upah pekerja sekitar 65.000 perhari. Dari mulai penanaman
hingga berbunga butuh waktu 6 bulan dimana setelah 6 bulan sudah
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mulai bisa dipanen dan pemanenannya dilakukan 4 hari sekali
ketika masa panen.

4.2 Deskriptif Informan

Gambar 4.2
Umur Rata-rata Pekerja Kebun Jambu Kristal Alfayyad Farm

Umur

m 32-35

m 37-38
40-43
49-54

5 orang

b

Sumber: Data diolah (2021)

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa pengelompokan
katagori umur antara 32-35 tahun berjumlah 4 orang, 37-38 tahun
berjumlah 3 orang, 40-43 orang berjumlah 4 orang, dan yang

berumur 49-54 berjumlah 5 orang.

Tabel 4.2.1
Informa Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin
Perempuan Laki-laki
10 5
Sumber: Data diolah (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah
informan  Dberjenis kelamin perempuan sebayak 10 orang,
sedangkan laki-laki sebanyak 4 orang. Perbandingan antara
informan perempuan dan laki-laki adalah 6 orang.

4.3 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada
pemilik, pekerja, dan pengujung di Kebun Jambu Kristal Alfayyad
Farm, pertanyaan yang penulis ajukan kepada kepada pemilik,
pekerja, dan pengujung di Kebun Jambu Kristal Alfayyad Farm,
terhadap tingkat pendapatan Buruh/ Pekerja di kebun jambu kristal.

4.4 Dampak Keberadaan Agroindustri Jambu Kristal Dalam
Peningkatan Pendapatan Masyarakat

Keberadaan agroindustri jambu kristal membawa atmosfir baru
bagi masyarakat sekitar. Tidak hanya sebagai sebuah ladang
perkebunan saja, tetapi kehadiran agroindustri jambu Kiristal
tersebut dapat kita tinjau dari segi positif yakni dalam peningkatan
ekonomi masyarakat sekitar. Hal ini dapat kita lihat dari
keterlibatan masyarakat dalam lingkungan agroindustri jambu
kristal sebagai pekerja harian atau pekerja lepas saat dibutuhkan.
Pernyataan tersebut dapat didukung dari hasil wawancara penulis
dengan masyarakat sekitar.

“(Dengan adanya kebun jambu kristal Alfayyad Farm saya bisa
mendapatkan pekerjaan yang tetap dan hal ini sangat membantu
perekonomian keluarga ), sebelumnya saya bekerja sebagai
buruh, kuli bangunan dimana ketika ada yang menyuruh ia
bekerja maka baru ia dapat pekerjaan, jika tidak maka ia tidak
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bekerja, jadi dengan adanya kebun jambu krital ini memberikan
manfaat bagi Bapak Nurdin sebagai pengelola di kebun jambu
kristal dan masyarakat lainnya)”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa
dengan adanya kebun jambu kristal sangat berpengaruh terhadap
masyarakat terumata masyarakat sekitar, dan dengan adanya kebun
jambu Kristal masyarakat bisa mendapatkan pekerjaan, kebedaan
kebun jambu Kristal sangat mengutungkan bagi masyarakat karena
dari segi ekonomi dapat terbantu.

“(Bapak Mustafa selaku keuchik di desa kupula tanjong beliau
menuturkan bahwa keberadaan kebun jambu kristal al-fayyad
farm dapat memberikan dampak positif untuk masyarakat
khusunya desa kupula tanjong, yang sebelumnya masyarakat
pengangguran telah mendapatkan pekerjaan dan berpengaruh
bagi peningkatan pendapatan masyarakat)”.

Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan keuchik desa
kupula tanjong bahwasanya, dengan adanya jebun jambu kristal in
memberikan dampak positif untuk masyarakat di desa kupula
tanjong terbukti dari semenjak adanya usaha jambu kristal ini
masyarakat yang sebelumnya pengangguran telah mendapatkan
pekerjaan  dan berpengaruh bagi peningkatan pendapatan
khususnya di desa kupula tanjong.

“(Bapak Ramli sebelumnya bekerja sebagai kuli bangunan yang
upahnya belum cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
maka semenjak adanya kebun jambu kristal Alhamdulillah
sejak ia bekerja selama 2 tahun perekonomian Kkelurga
meningkat, jadi menurut Pak Ramli keberadaan jambu kristal
ini sangat membantu masyarakat)”.
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Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa kebun
jambu Kristal Alafayyad Farm ini, salah satu unsur penting yang
dapat membantu perekonomian masyarakat apalagi di tengah-
tengah pandemic covid-19. Karena berdasarkan hasil wawancara
dengan pekerja yang bekerja di Kebun Jambu Kristal Alfayyad
Farm bisa mengurangi penganguran di Kecamatan Padang Tiji
terutama masyarakat di Desa Kupula Tanjong.

“(Menurut Ibu Aini berdasarkan hasil pengamatannya di kebun
jambu kristal Alfayyad Farm ini cukup menarik untuk dijadikan
tempat wisata karena kebun jambu memiliki lahan yang cukup
luas dan memiliki potensi dijadikan suatu bisnis yang
menjanjikan dalam sektor pertanian)”.

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui
bahwa kebun jambu kristal Alfayyad Farm ini cukup menarik
perhatian masyarakat, karena dengan kondisi lahan yang cukup
luas bisa membuat para pengujung yang berkunjung bisa merasa
kepuasan tersendiri.

“(Menurut Bapak. Nurdin yaitu sebagai pengelola di kebun
jambu kristal, tanggapan atau respon pengunjung selama ini
dengan adanya kebun jambu kristal positif dan sangat baik,
namun ada juga terdapat pengunjung yang tidak mematuhi
peraturan dengan memetik jambu yang belum matang dan
membiarkan berada dibawah pohon tanpa berniat membawa
dan membelinya, maka pihak pengurus berinisiatif untuk
membatasi pengunjung memasuki langsung kebun jambu
namun pengunjung diperbolehkan untuk membeli langsung di
area kebun)”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjunkan bahwa

respon dan tanggapan pengunjung selama terhadap keberadaan

52



kebun jambu kristal ini cukup baik, ini dibuktikan dengan sikap
pengujung yang taat dan patuh terhadap peraturan yang sudah
ditetapkan oleh pemilik dan pengurus kebun jambu kristal
sendiri.Tetapi juga banyak juga para pengujung yang berkelakuan
negatif mungkin ini faktor kurangnya pemahaman dan pegetahuan
bagaimana cara beretikan dengan baik dan positif.

Selain itu, banyak respon positif dan negatif terhadap
keberadaan kebun jambu kristal, sebagaimana dinyatakan oleh Ibu
Rahmi, Ibu Rahmi sangat merasa puas dengan berkunjung ke
kebun jambu kristal.

“(Menurut Ibu Rahmi, ia sudah sering berkunjung ke kebun
jambu kritasl ini dengan memetik serta makan langsung di area
kebun, ia merasa cukup puas dengan keberadaan kebun kristal
dan dapat menikmati langsung hasil jambu kristal ini dari
kebunnya)”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa para pengujung yang berkunjung ke kebun jambu kristal
Alfayyad Farm mengrespon  positif dengan keberadaan kebun
jambu kristal Alfayyad Farm. Karena berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa pengunjung mengrespon positif dengan
keberadaan kebun jambu kristal

“(Alasan si pemilik yaitu Bapak Imran, membuat usaha
perkebunan jambu kristal ini adalah karena pemilik memiliki
kegemaran bercocok tanam, dikediaman beliau, ia juga gemar
menanam beranekaragam buah-buahan diantaranya jambu,
alpukat, kelapa, pisang dan lain-lain. Beliau bekerja pada salah
satu kantor pemerintahan di Banda Aceh, rekan beliau
menawarkan untuk membeli tanah di daerah Desa Kupula
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Tanjong, dan ini tertarik membeli tanah tersebut dan berinisiatif
menjadikan tanah tersebut sebagai ladang bisnis dengan cara
menanam jambu Kristal, alasan pemilihan jambu kristal sebagai
buah yang akan ditanam ialah sebab jambu kristal ini adalah
salah satu buah yang masih langka di Aceh maka hal ini cukup
menjanjikan untuk dikembangkan, saat ini atas kerja keras
pemilik jambu kritas berkembang pesak dan saat ini dikirim ke
Medan dan pemasok tetap di Suzuya Mall Banda Aceh)”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa
keberadaan kebun jambu Kiristal bisa menjadi lahan bisnis yang
mengutungkan dan menjanjikan terutaman dalam bidang pertanian.
Selain itu jambu kristal cukup langka keberadaannya di Aceh, jadi
keberadaan jambu kristal di Aceh terutaman di Kecamatan Padang
Tiji Kabupaten di sambut dengan respon positif oleh masyarakat,
karena banyak faktor yang mengutungkan dengan adanya kebun
jambu kristal salah satunya tersedianya lapangan pekerjaan.

“(Terkait omset, pemilik tidak dapat memberikan keterangan
detail sebab omsetnya mengalami fluktuasi, namun jika rata-
rata dalam setahun jambu kristal ini memperoleh omset kurang
lebih 1 M. Alhamdulillah omset yang diperoleh memuaskan
bagi perusahaan, namun akan meningkatkan kualitas dari jambu
kritasl ini agar dapat meningkatkan omset yang lebih besar dan
menjangkau pasar yang lebih luas).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa
keberadaan kebun jambu kristal sangat menguntungkan dan
omsetnya sangat menjanjikan, dan terumata menguntungkan dari
segi perekonomian masyarakat. Kualitas jambu kristal menjadi
perhatian yang sangat penting bagi pemilik kebun jambu kristal
karena dari segi kualitas bisa membuat minat beli masyarakat
meningkat terhadap jambu kristal.
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“(Buruh atau pekerja yang bekerja di perkebunan jambu kristal
ini diberi upah sesuai dengan pekerjaan dan dibayar sehari
sekali, selama ini buruh atau pekerja tidak ada protes dan
merasa cukup puas dengan ketentuan dalam membayar upah di
perkebunan jambu kristal ini).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat simpulkan bahwa
tidak ada keterlambatan dari pihak penjaga kebun jambu kristal
untuk membayar upah/ gaji buruh. Ini terbukti dengan tidak ada
keluhan atau protes dari buruh sendiri dan gaji yang dibayarkan
oleh pemilik kebun jambu kristal kepada itu sudah sesuai dengan
kebutuhan mereka dan dengan keberadaan kebun jambu kristal ini
sangat bermanfaat bagi masyarakat.

Untuk lebih lanjutnya, peneliti akan menjelaskan secara lebih
detail terkait pembayaran upah/ gaji buruh dari segi perspektif

ekonomi Islam.

4.5 Pandangan Masyarakat/ Terhadap Ekonomi Islam
Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah
uang yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada
pekerja atas jasanya sesuai perjanjian. Islam menawarkan suatu
penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah dan
menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan
para majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan.
Dalam perjanjian tentang pendapatan kedua belah pihak

diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil dalam semua urusan
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mereka, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap orang lain
juga tidak merugikan kepentingannya sendiri.

“Pemilik kebun jambu kristal yaitu Bapak Imran Sudah Paham
tentang prinsip-prinsip Syariah, dan Pak Imran sudah menjalani
dalam sistem bayar upah/ gaji karyawannya sesuai dengan
prinsi-prinsip syariah. Bapak Imran sejauh ini apabila ada yang
menglamar bekerja di kebuh jambu kristal miliknya, dia selalu
bilang kepada sipihak pengalamar kerja bahwa gaji di kebun
jambu kristal ini beda-beda dari penjaga, Kkasir dan
pembukuan”.

Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa prinsip-
prinsip syariah sudah dijalankan dengan baik di kebun jambu
kristal, ini terbukti dengan apa yang terjadi di lapangan. Pemilik
dari kebun jambu kristal sudah menerapkan prinsip-prinsip syariah
kepada pekerja yang bekerja di kebun jambu kristal. Pada zaman
sekarang ini banyak yang tidak mengerti prinsip-prinsip syariah
dan pemilik kebun jambu kristal berusaha menjelaskan prinsip-
prinsip syariah kepada para pekerja yang bekerja di kebun jambu
jambu kristal.

“Pak Imran sebagai pemilik kebun jambu kristal sejauh ini
sudah paham sistem membayar upah/gaji buruh sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, Pak Imran sendiri bepegang teguh
terhadap prinsip dia dan mengikuti bagaimana cara membayar
upah dalam Islam”.

Dari wawancara tersebut dapat dipahami bahwa pemilik dari

kebun jambu kristal sudah memahami atau mengetahui prinsip-
prinsip syariah. Prinsip-prinsip syariah ini adalah unsur penting
yang harus dijalankan dalam menjalankan suatu usaha atau bisnis

karena prinsip-prinsip syariah yang di ajurkan dalam agama Islam,
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apabila kita menjalankan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan
bisnis atau usaha pasti akan tenang dan membawa berkah bagi
kehidupan.

Untuk lebih lanjutnya, peneliti akan menjelaskan terkait tentang

tingkat pendapatatan buruh/pekerja yang bekerja di kebun jambu
Kristal.

4.6 Tingkat Pendapatan Pekerja di Kebun Jambu Kristal
Untuk mengidentifikasi pendapatan pekerja yang bekerja di
kebun jambu kristal dapat dilihat dari table berikut ini.

Gambar 4.6
Pendapatan Pekerja

Jutaan Rupiah

8,000,000 1
7,000,000 -
6,000,000
5,000,000 -
4,000,000
3,000,000 - ~4i=Sesudah
2,000,000 - =&—Sebelum
1,000,000 -
0 = T T T T T T I L
HANM IO O~ N M
c cERe c e T s
EECEEECEESEEE
555550008 cEEE
EEEEEEEEES LS

Dapat diketahui berdasarkan grafik diatas dalam penelitian
ini membuktikan bahwa gaji buruh yang bekerja di kebun jambu

kristal pendapatan buruh atau pekerja meningkat, hal ini sangat

57



berbeda dengan pendapatan buruh sebelum bekerja di kebun jambu
Kristal.

4.7 Pendapatan dalam Perspektif Ekonomi Islam

Ekonomi Islam adalah sebagai sebuah sosial yang mempelajari
masalah ekonomi masyarakat yang didasari nilai-nilai Islam.
Ekonomi Islam berhubungan dengan produksi, distribusi, konsumsi
barang dan jasa didalam kerangka masyarakat Islam yang
didalamnya jalan hidup islami ditegaskan sepenuhnya.

Ekonomi Islam dapat diartikan bahwa ekonomi Islam
melibatkan faktor-faktor yang mempengaruhi asal-usul permintaan
dan penawaran sehingga dapat berkembang menuju distribusi yang
lebih merata. Agama Islam selalu berusaha mengubah nasib agar
menjadi lebih baik.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Ar-Rad ayat 11:

3 Y6 B3 p3h B0 351810 300 G I35R E5 a3k gkt Y d &)

J5 & 435 15 1 sk

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri, dan apabila Allah menghendaki keburukan sesuatu
kaum, maka ta ada yang dapat menolaknya. Maka tak ada yang
dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain
Dia”. (Q.S Ar-Ra’d [13]: 11).
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Dalam ayat diatas dijelaskan, bahwa Allah tidak akan merubah
suatu kaumnya melainkan mereka sendiri yang merubah dirinya
dengan selalu berusaha dan bersugguh-sungguh menggunakan
kemampuan untuk menemukan dan menggunakan sumber daya
yang tersedia dengan mengetahui batasan dalam Islam.

Dalam ayat ini juga tersebut dijelaskan bahwa Allah
memerintahkan umatnya untuk selalu berusaha memperbaiki
kehidupan mereka dengan berusaha di jalan ja kebenaran dan
berbuat baik kepada sesama. Produktivitas yang ingin dicapai tidak
hanya terfokus pada kehidupan duniawi tetapi juga untuk
kehidupan akhirat seperti menjalankan shalat, puasa dan lainnya.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Hajj ayat 77:
fobed BT S ety (S0 5 134y 15855 A sl LGS

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu,
sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan,
supaya kamu mendapat kemenangan . (Q.S Al-Hajj [22]: 77).

Dalam ekonomi Islam, faktor-faktor yang berperan dalam
petumbuhan pendapatan adalah faktor-fakror yang harus
diperhatikan dengan seksama sebab faktor-faktor tersebut
merupakan bagian integral dari menghasilkan suatu hasil, mulai
dari produksi, distribusi hingga konsumsi jatuh ke tangan
masyarakat (konsumen), oleh karena itu islam menganjurkan
semua orang untuk bekerja dan berproduksi, adalah bagian dari

tugas manusia untuk dapat menhidupi dirinya sendiri.
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Pada dasarnya usaha setiap orang ditunjukan untuk mencapai
suatu hasil yang memenuhi segala kebutuhan kehidup seseorang
dan keluarganya. Islam mewajibkan setiap umatnya untuk bekerja
dan berusaha agar hidup mereka menjadi lebih baik dan tidak
kekurangan sedikitpun. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an
surah An-Nahl ayat 97:

z

i e See Sl Bl 58 S5 S5 5 B

bilax 8L 23l
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman. Maka berbeda
dengan pendapatan buruh sebelum bekerja di kebun jambu kristal.

4.7 Pendapatan dalam Perspektif Ekonomi Islam

Ekonomi Islam adalah sebagai sebuah sosial yang mempelajari
masalah ekonomi masyarakat yang didasari nilai-nilai Islam.
Ekonomi Islam berhubungan dengan produksi, distribusi, konsumsi
barang dan jasa didalam kerangka masyarakat Islam yang
didalamnya jalan hidup islami ditegaskan sepenuhnya.

Ekonomi Islam dapat diartikan bahwa ekonomi Islam
melibatkan faktor-faktor yang mempengaruhi asal-usul permintaan
dan penawaran sehingga dapat berkembang menuju distribusi yang
lebih merata. Agama Islam selalu berusaha mengubah nasib agar
menjadi lebih baik.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Ar-Rad ayat 11:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri, dan apabila Allah menghendaki keburukan sesuatu
kaum, maka ta ada yang dapat menolaknya. Maka tak ada yang
dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain
Dia”. (Q.S Ar-Ra’d [13]: 11).

Dalam ayat diatas dijelaskan, bahwa Allah tidak akan merubah
suatu kaumnya melainkan mereka sendiri yang merubah dirinya
dengan selalu berusaha dan bersugguh-sungguh menggunakan
kemampuan untuk menemukan dan menggunakan sumber daya
yang tersedia dengan mengetahui batasan dalam Islam.

Dalam ayat ini juga tersebut dijelaskan bahwa Allah
memerintahkan umatnya untuk selalu berusaha memperbaiki
kehidupan mereka dengan berusaha di jalan ja kebenaran dan
berbuat baik kepada sesama. Produktivitas yang ingin dicapai tidak
hanya terfokus pada kehidupan duniawi tetapi juga untuk
kehidupan akhirat seperti menjalankan shalat, puasa dan lainnya.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Hajj ayat 77:

dsilid LT 5 fasig S5 e 5 15t 16885 1580 20 T
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu,
sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan,
supaya kamu mendapat kemenangan”. (Q.S Al-Hajj [22]: 77).

Dalam ekonomi Islam, faktor-faktor yang berperan dalam
petumbuhan pendapatan adalah faktor-fakror yang harus
diperhatikan dengan seksama  sebab faktor-faktor tersebut
merupakan bagian integral dari menghasilkan suatu hasil, mulai
dari produksi, distribusi hingga konsumsi jatuh ke tangan
masyarakat (konsumen), oleh karena itu islam menganjurkan
semua orang untuk bekerja dan berproduksi, adalah bagian dari
tugas manusia untuk dapat menhidupi dirinya sendiri.

Pada dasarnya usaha setiap orang ditunjukan untuk mencapai
suatu hasil yang memenuhi segala kebutuhan kehidup seseorang
dan keluarganya. Islam mewajibkan setiap umatnya untuk bekerja
dan berusaha agar hidup mereka menjadi lebih baik dan tidak
kekurangan sedikitpun. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an
surah An-Nahl ayat 97:

S AR S B B ok ST S5 05 B s 25
Oilaxs PG 22

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki- laki maupun perempuan dalam keadaan beriman. Maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik
dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan .
(Q.S Al-Nahl [16]: 97).
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Dalam ayat tersebut jelas diterangkan bahwa Allah
memerintahkan kepada semua umat mnusia untuk bekerja dan
berjihat untuk mendapatkan karunia/hasil agar dapat memenuhi
segala kebutuhan hidupnya serta keluarganya. Setiap manusia
selama dapat melakukan cara dan upaya usaha yang dilakukan
tidak melanggar ketentuan syariah.

Usaha atau pekerjaan tersebut dapat berasal dari
berbagai bidang seperti perdagangan, industri, pertanian, dan
bidang lainnya. Di bidang pertanian, khususnya petani, mereka
dapat mengelola sawahnya sebaik mungkin untuk mendapatkan

hasil yang terbaik.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan berupa:

1. Berdasarkan penuturan informan di atas dapat disimpulkan
bahwa persepsi masyarakat dengan adanya keberadaan
agroindustri jambu kristal ini sangat berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Kupula
Tanjong, Kecamatan Padang Tiji, Kabupaten Pidie. Hal ini
diungkapkan oleh  masyarakat bahwa keberadaan
agroindustri jambu kristal cukup membantu perekonomian
masyarakat sekitar karena terciptanya lapangan pekerja di
kebun jambu kristal, gaji sudah sesuai dengan pekerjaanya,
pada perkebunan jambu kristal tersebut upah yang
dibayarkan kepada buruh sehari sekali.

2. Dari hasil wawancara penulis dapat disimpulkan bahwa
pemilik, pekerja, dan masyarakat yang berkunjung ke kebun
jambu kristal Alfayyad farm sudah mengerti dan memahami
prinsip-prinsip ekonomi Islam. “Sesuai Hadist Nabi
Muhammad SAW “ berikan gaji mereka sebelum
kerigatnya kering”. Maksud dari hadist ini adalah bersegera

menunaikan hak sipekerja setelah selesainya pekerjaan
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka terdapat beberapa saran
yang penulis uraikan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Pelaku Usaha
Untuk lebih mengembangkan usahanya tersebut agar dapat
terciptanya lapangan pekerjaan yang lebih besar dan dapat
menjangkau masyarakat lebih luas.

2. Bagi Pemerintah
Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
agroindustri pihak pemerintah ataupun swasta harus
melakukan sosialisasi dan dengan mangadakan seminar-
seminar atau mengadakan pertemuan-pertemuan Yyang
memperkenalkan tentang agroindustri dan dukungan dari
pemerintah lebih ditingkatkan lagi. Walau dengan cara
seperti ini tidak memberi  jaminan untuk masyarakat
menjadi mengerti tentang agroindustri namun setidaknya
dapat memberi pemahaman yang akan mendorong
masyarakat merasa lebih ingin tau tentang agroindustri.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diperlukan penelitian  lebih lanjut untuk meningkatkan
penelitian tentang agroindustri di bidang pertanian ini
dengan melengkapi sampel data yang akan penelitian terkait
agroindustri di bidang pertanian dan memperpanjang waktu
penelitian untuk hasil yang diperoleh hasil yang tepat dan

bervariasi.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

“Manajemen Agroindustri Dalam Peningkatan Pendapatan Di

Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Alfayyad
Farm Di Kabupaten Pidie)”

Data Pribadi Informan

Nama

Usia

Alamat
Jabatan

Jenis Kelamin
Pekerjaan

I1.Wawancara Informan

1.

Apakah dengan adanya agroindustri jambu kristal bisa
meningkatkan pendapatan masyarakat?

Apakah upah yang dibayar sudah sesuai dengan prinsip
syariah?

Apakah anda setuju agroindustri jambu Kristal dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat?

Bagaimana tanggapan anda tentang keberadaan kebun jambu
kristal?

Bagaimana tanggapan pengujung setelah berkujung ke kebun

jambu kristal?
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6. Bagaimana tanggapan pengujung setelah berkujung ke kebun
jambu kristal?

7. Hal apa yang membuat anda tertarik membuat kebun jambu
Kristal?

8. Apakah anda pernah merasa ketidakpuasan dalam berkujung ke
kebun jambu kristal?

9. Berapa rata-rata omset yang anda dapatkan selama setahun?

10. Apakan upah buruh yang anda bayarkan sudah sesuai dengan

kebutuhan mereka?
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Lampiran 2 Daftar Dokumentasi
DOKUMENTASI

a). Dokumentasi di kebun jambu kristal ketika survey lokasi
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b) Dokumentasi di Kebun Jambu Kristal Alfayyad Farm Ketika

Penlitian
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